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ABSTRACT 
Forensic identification can be performed DNA 

examination. FBI had recommended, forensic DNA 
examination to used short tandem repeat CODIS 13. 
Result of determine Short tandem repeat CODIS 13, 
showed specific pattern. Java tribes are shown, the 
Heterozygousity Index ranged from 0,60069 (VWA) 
to 0,93752 (D18S51), the Power of Exclution ranged 
from 0,30885 (VWA), to 0,83068 (D18S51), the 
Power of Discrimination ranged from 0,52853 
(VWA), to 0,99127 (D18S51). Madura tribes shown, 
the Heterozygousity Index ranged from 0,63021 
(VWA) to 0,94445 (FGA), the Power of Exclution 
ranged from  0,33418 (VWA), to 0,84779 (FGA), the 
Power of Discrimination ranged from 0,60501 
(TPOX), to 0,99305 (FGA). 
Keyword: Forensic identification, CODIS 13, Java 
tribes, Madura tribes. 
 

PENDAHULUAN 
Identifikasi forensic dapat dilakukan dengan 

membandingkan data ante mortem dan post 
mortem. Korban dinyatakan teridentifikasi bila 
salah satu pemeriksaan sidik jari, gigi atau DNA 
cocok, atau bila data medis dan property cocok. 
Pemeriksaan DNA merupakan alternative yang 
bisa dilakukan pada saat kondisi korban 
mengalami kerusakan yang berat. Sampai dengan 
sekarang, pemeriksaan DNA forensic di Indonesia 
masih menggunakan lokus CODIS 13 standart FBI. 
Indonesia adalah Negara kepulauan yang terdiri 
dari banyak suku. Masing-masing suku mempunyai 
budaya, bahasa yang berbeda. Dari sisi genetic, 
pola pemeriksaan lokus CODIS 13 mempunyai ciri 
yang spesifik pada tiap suku yang ada. Sampel 
diambil dari suku jawa dan Madura, dengan 
jumlah masing masing suku 12 orang. Sampel 
diambil dari sukub asli Madura dan jawa, dengan 
menandatangani informed consent. 

DNA diisolasi dari darah menggunakan kit 

Nucleospin Blood Quick Pure. Darah 200 l 

dimasukkan dalam tube 1,5 ml dan ditambah 25 l 
Proteinase K kemudian dihomogenkan. Larutan 

tersebut ditambah 200 l BQ1, divorteks (BR 2000 
Vortexer BIO RAD) selama 20 detik dan diinkubasi 

dalam incubator (Memmert) pada suhu 70C 
selama 30 menit (divorteks setiap 10 menit). 

Larutan ditambah 200 l ethanol absolute (dalam 
kondisi tidak dingin) dan divorteks selama 10 detik. 
Larutan darah dipindahkan ke tube membrane 
silica yang dilengkapi tabung koleksi kemudian 
disentrifugasi dengan kecepatan 13.000 g selama 

1 menit pada suhu 25C (SIGMA 3-18K Sartorius). 
Supernatan dibuang dan tabung koleksi diganti. 

Membrane silica ditambah 350 l buffer BQ2 
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 11.000 

g selama 3 menit suhu pada 25C. Supernatan 
dibuang dan tabung koleksi diganti. Sentrifugasi 
diulangi dengan kecepatan, waktu dan suhu yang 
sama. Tabung koleksi diganti dengan tube 1,5 ml 

yang baru.  Membrane silica ditambah 25 l buffer 
BE hangat, diinkubasi pada suhu ruang selama 5 
menit kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 

11.000 g selama 3 menit pada suhu 25C. Langkah 
yang terakhir diulangi kembali. DNA total sebanyak 

50 l disimpan pada freezer suhu -20C (Toshiba).  
Amplifikasi Komposisi PCR dengan volume 

total 10 µl per-tube terdiri atas 6 µl ddH2O, 10 µl 
PCR master mix kit (10x buffer Taq polymerase, 
dNTP, MgCl2, primer, Taq DNA Polymerase, 
ddH2O), primer forward 1 µl, primer reverse 1 
dan 2 µl DNA genomik darah. Program PCR 
(Takara) yang digunakan untuk mengamplifikasi 
ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Program PCR  

Tahapan PCR Suhu Waktu Siklus 

Predenaturasi 94C 1 menit 1 kali 

Denaturasi 94C 1 menit 
35 kali Annealing 60C 1 menit 

Ekstensi 72C 1 menit 

Ekstensi akhir 72C 10 menit 1 kali 
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Elektroforesis dilakukan dengan meng-
gunakan gel poliakrilamid 8%, dengan memasuk-
kan bahan berikut secara berurutan ke dalam 
botol polipropilen 50 ml yaitu 2,4 ml TBE 5x pH 8; 
3,2 ml akrilamid 30%; 6,4 ml akuades steril, 200 

l APS 10% dan 10 l TEMED. Setelah 
penambahan TEMED, larutan di-campurkan dan 
segera dimasukkan ke dalam rakitan kaca yang 
dipasang pada casting frame secara perlahan dan 
merata. Sisiran (comb) dipasang setelah larutan 
sudah memenuhi rangkaian kaca, sisa larutan 
yang tumpah dapat dibersihkan menggunakan 
tisu. Hasil running poliakrilamid elektroforesis 
vertikal divisualisasi dengan merendam gel dalam 
50 ml TBE 1x pH 8 yang telah dicampurkan 

dengan 1 l ethidium bromide (1 mg/ml). Gel 
direndam dan digoyangkan dengan kecepatan 50 
rpm selama 10 menit. Selanjutnya TBE 1x pH 8 
dibuang dan diganti dengan 50 ml akuades steril. 
Gel direndam dan digoyangkan dengan 
kecepatan dan waktu yang sama. Gel dapat 
divisualisasi dan didokumentasi menggunakan 
gel doc.  

Analisis statistic dari allele tiap tiap lokus 
CODIS 13 dianalisa dari sisi heterozygousity index, 
power of exclution, power of discrimination dan 
paternity index. Heterozygousity ondex dihitung 
dengan meng-gunakan rumus (Butler, J, 2005): 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

H : Heterozigosity index 
Pi : allele frequency  
H : homozigosity index 
PD : Power of Discrimination 
PE : Power of Exclution 
PI : Paternity Index 

          

HASIL DAN DISKUSI 
Tabel 2. Distribusi Alella CODIS 13 pada Suku Jawa 

Allele TPOX CSF1PO TH01 vWA D3S1358 FGA D13S317 D16S539 D18S51 D5S818 D7S820 D8S1179 D21S11 

5        0,1667      

6   0,0833           

7   0,4167     0,25      

8   0,1667     0,3333   0,0833 0,0833  

9 0,4167 0,0833 0,1667     0,0833    0,0833  

10 0,4167 0,5833 0,1667    0,1667 0,1667  0,0833 0,1667   

11 0,0833 0,2500     0,3333   0,3333 0,7500 0,0833  

12 0,0833      0,7500   0,1667  0,0833  

13  0,0833     0,4167     0,2500  

14         0,1667 0,1667  0,3333  

15     0,4167     0,2500  0,0833  

16    0,0833 0,3333    0,3333     

17    0,8333 0,1667         

18     0,0833    0,0833     

19    0,0833     0,1667     

20      0,5000   0,0833     

21         0,1667     

22              

23              
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Allele TPOX CSF1PO TH01 vWA D3S1358 FGA D13S317 D16S539 D18S51 D5S818 D7S820 D8S1179 D21S11 

24              

25      0,1667       0,0833 

26      0,1667       0,0833 

27      0,0833       0,0833 

28             0,3333 

29             0,2500 

30      0,0833       0,1667 

31              

32              

H 0,76737 0,725699 0,91321 0,60069 0,87154 0,92015 0,79688 0,86980 0,93752 0,87153 0,85070 0,90455 0,88718 

PE 0,50819 0,45056 0,77359 0,30885 0,68545 0,78943 0,55311 0,68203 0,83068 0,68544 0,64550 0,75426 0,71719 

PD 0,8493 0,78672 0,98172 0,52853 0,96091 0,98324 0,89612 0,96001 0,99127 0,96279 0,95542 0,97897 0,97015 

PI 2,1493 1,82282 5,76077 1,25219 3,89211 6,26158 2,46159 3,84022 8,00282 3,89196 3,34894 5,23725 4,43164 

Heterozygousity index (H), Power of Exclusion (PE), Power of Discrimination (PD), Paternity Index (PI) 
 

Tabel 3. Distribusi Alella CODIS 13 pada suku Madura 
Allele TPOX CSF1PO TH01 vWA D3S1358 FGA D13S317 D16S539 D18S51 D5S818 D7S820 D8S1179 D21S11 

5              

6        0,0833   0,1667   

7   0,5000        0,1667   

8   0,2500     0,4167   0,2500   

9 0,0833  0,0833     0,3333      

10 0,7500 0,8333 0,1667    0,1667 0,1667  0,1667 0,0833 0,1667  

11 0,1667 0,0833     0,5000   0,2500 0,3333 0,2500  

12       0,2500   0,2500  0,2500  

13  0,0833     0,0833  0,1667 0,1667    

14         0,4167 0,1667    

15         0,0833     

16    0,0833 0,2500       0,3333  

17    0,7500 0,4167    0,0833     

18    0,1667 0,2500         

19     0,0833    0,0833     

20              

21      0,0833        

22      0,2500        

23      0,3333   0,0833     

24         0,0833     

25      0,0833        

26      0,0833       0,0833 

27             0,1667 

28             0,1667 

29      0,1667       0,0833 

30             0,2500 
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Allele TPOX CSF1PO TH01 vWA D3S1358 FGA D13S317 D16S539 D18S51 D5S818 D7S820 D8S1179 D21S11 

31             0,1667 

32             0,0833 

H 0,7326 0,78126 0,84897 0,63021 0,82119 0,94445 0,91945 0,77431 0,94098 0,90625 0,84029 0,82982 0,85244 

PE 0,6275 0,52887 0,64228 0,33418 0,59303 0,84779 0,78781 0,51842 0,83917 0,75807 0,626465 0,60790 0,64874 

PD 0,6050 0,86012 0,94497 0,60994 0,91531 0,99305 0,98282 0,87775 0,99109 0,96491 0,93572 0,92756 0,94849 

PI 1,8701 2,28577 3,31051 1,35211 2,79619 9,00074 6,20694 2,2154 8,47170 5,33356 3,13069 2,93801 3,38845 

Heterozygousity index (H), Power of Exclusion (PE), Power of Discrimination (PD), Paternity Index (PI) 

Frekuensi Allela yang sering muncul pada 
suku jawa dari tiap lokus D3S1358, 15; VWA, 17; 
FGA, 20;  TH01,8;  TPOX, 9;  CSF1PO, 10; D5S818, 
11;  D13S317, 12;  D7S820, 11;  D8S1179, 14;  
D21S11, 13;  D18S51, 16; dan lokus D16S539, 8. 
Sedangkan frekeuensi allele yang sering muncul 
pada suku Madura adalah D3S1358, 17;  VWA, 17; 
FGA, 23;  TH01, 7; TPOX, 10;  CSF1PO, 10; D5S818, 
11 dan 12; D13S317, 11;  D7S820, 11; D8S1179, 16; 
D21S11, 11; D18S51, 15;  dan lokus D16S539, 8. 

Pada suku jawa tingkat heterogenitas CODIS 
13 bervariasi mulai 0,60069 (VWA) sampai dan 
0,93752 (D18S51). Sedangkan tingkat power of 
exclution bervariasi antara 0,30885 (VWA) sampai 
0,83068 (D18S51). Untuk tingkat power of 
discrimination antara 0,52853 (VWA) sampai 
0,99127 (D18S51). Tingkat heterogonitas CODIS 13 
pada suku jawa mulai yang terendah lokus VWA, 
CSF1PO, TPOX, D13S317, D7S820, D16S539, 
D3S1358, D5S818, D21S11, D8S1179, TH01, FGA, 
D21S11. Tingkat power of exclution mulai dari 
VWA, CSF1PO, TPOX, D13S317, D7S820, D16S539, 
D5S818, D3S1358, D8S1179, D21S11, TH01, FGA, 
D18S51. Tingkat power of discrimination pada suku 
jawa mulai VWA, CSF1PO, TPOX, D13S317, 
D7S820, D16S539, D3S1358, D5S818, D21S11, 
D8S1179, TH01, FGA, D18S51. 

Pada suku Madura untuk tingkat 
heterozygousity index bervariasi mulai 0,63021 
(VWA) sampai 0,94445 (FGA). Untuk tingkat power 
of exclution bervariasi mulai 0,33418 (VWA) 
sampai 0,84779 (FGA). Tingkat power of 
discrimination antara 0,60501 (TPOX) sampai 
0,99305 (FGA). Tingkat heterozygousity index 
CODIS 13 pada suku madura mulai yang terendah 
lokus VWA, TPOX, D16S539, CSF1PO, D3S1358, 
D8S1179, D7S820, TH01, D21S11, D5S818, 
D13S317, D18S51, FGA. Tingkat power of exclution 
mulai dari VWA, D16S539, CSF1PO, D3S1358, 
TPOX, D8S1179, D7S820, TH01, D21S11, D5S818, 

D13S317, D18S51, FGA. Tingkat power of 
discrimination pada suku jawa mulai TPOX, VWA, 
CSF1PO, D16S539, D3S1358, D8S1179, D7S820, 
TH01, D21S11, D5S818, D13S317, D18S51, FGA. 
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